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ABSTRAK

Kegiatan pengelolaan dan revitalisasi Perpustakaan Desa Mardining
Sigit, Kelurahan Mangunsari, Keamatan Sawangan, Kabupaten
Magelang merupakan bagian dari program KKN Tematik literasi yang
dianisiasi oleh Perpustakaan Nasional Republik Indonesia pada
periode Juli-Agustus 2025. Kegiatan ini bertujuan untuk
mengoptimalkan fungsi ruang perpustakaan desa melalui strategi
pendekatan ecodesign yaitu design for adaptability, design for life
extension, dan material selection/substitution yang diwujudkan pada
usaha optimalisasi ruang existing, perpanjangan usia pakai fasilitas
dan koleksi, efisiensi sirkulasi ruang, serta peningkatan kualitas
pengalaman pengguna. Strategi ecodesign diterapkan dalam
rangkaian kegiatan revitalisasi yang meliputi penataan ulang layout
perpustakaan desa, penyesuaian zonasi area baca dan belajar,
pengecatan ulang ruang dan mural, pemilahan buku layak pakai,
serta pengelompokan koleksi buku berdasarkan sistem katalogisasi
Perpusnas. Metode yang digunakan adalah metode pendekatan
deskriptif kualitatif yang didukung oleh data kuantitatif sederhana
berupa hasil kuesioner persepsi pengguna dan pengelola Perpusdes
Mardining Sigit sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan pengelolaan
dan revitalisasi. Hasil pembahasan menunjukkan adanya perubahan
positif pada persepsi kenyamanan, keteraturan ruang, dan
kemudahan akses koleksi setelah revitalisasi. Artikel ini menegaskan
bahwa penerapan prinsip ecodesign dapat menjadi pendekatan
efektif dalam revitalisasi perpustakaan desa berbasis pengelolaan
ruang dan partisipasi Masyarakat.
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PENDAHULUAN

Nasional Perpustakaan Desa/Kelurahan, 2024).

Perpustakaan merupakan institusi
pengelola koleksi karya tulis, cetak, dan rekam
yang disusun secara sistematis untuk
memenuhi kebutuhan pendidikan, informasi,
penelitian, serta rekreasi intelektual
masyarakat (Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang
Perpustakaan). Perpustakaan desa merupakan
layanan perpustakaan tingkat desa/kelurahan
yang diselenggarakan sesuai Standar Nasional
Perpustakaan Desa/Kelurahan yang mencakup
aspek koleksi, sarana dan prasarana,
pelayanan, tenaga, penyelenggaraan, dan
pengelola sebagai upaya memenuhi
kebutuhan literasi masyarakat lokal (Standar

Kualitas ruang perpustakaan, termasuk
penataan ruang dan pengelolaan fasilitas,
berperan penting dalam mendukung aktivitas
membaca dan belajar secara optimal. Hal ini
menegaskan bahwa pengelolaan perpustakaan
mencakup aspek tata ruang, sistem layanan,
dan pengolahan koleksi agar perpustakaan
dapat berfungi secara optimal sebagai sarana
pendidikan masyarakat (Sari, et al., 2025). Pada
umumnya, perpustakaan desa diharapkan
menjadi  sarana  pendidikan, informasi,
penelitian, dan rekreasi intelektual dalam
lingkup masyarakat desa. Namun, kondisi
faktual perpustakaan desa umumnya memiliki
keterbatasan luas ruang, fasilitas, dan sumber
daya pengelolaan yang sering menyebabkan
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ruang perpustakaan tidak tertata secara
optimal, sehingga berpotensi menurunkan
kenyamanan, keteraturan, dan minat kunjung
masyarakat (Saepudin, Damayani, & Rusmana,
2025). Kondisi ruang yang tidak tertata secara
optimal diketahui dapat memengaruhi
kenyamanan pengguna, keteraturan aktivitas,
serta minat kunjung masyarakat terhadap
perpustakaan (Mumpuni, Widayat, & Aryani,
2017).

Dalam konteks perpustakaan desa,
pengelolaan dan revitalisasi perpustakaan desa
ini mengandalkan pemanfaatan kembali
elemen ruang dan inventaris yang sudah ada
untuk mengurangi konsumsi material baru dan
limbah karena kondisi keterbatasan sumber
daya dan anggaran yang umumnya terjadi pada
perpustakaan desa (Mansor, Abu, & Rafie,
2025). Salah satu pendekatan yang relevan
untuk menjawab tantangan terebut adalah
ecodesign. Ecodesign atau ecological design
merupakan pendekatan desain berkelanjutan
yang meminimalkan dampak lingkungan
sepanjang siklus hidup suatu produk atau
ruang untuk mengurangi dampak ekologis
serta meningkatkan efisiensi sumber daya dan
kinerja fungsional (Schafer & Loéwer, 2020).
Dalam konteks lingkungan binaan, strategi
ecodesign  banyak  diterapkan  melalui
pendekatan design for adaptability, design for
life extension, dan material
selection/substitution sebagai upaya untuk
mengoptimalkan ruang vyang ada dan
memperpanjang usia pakai fasilitas (Timm ,
Maciel , & Passuello, 2023).

Penerapan strategi design for adaptability
diwujudkan  melalui  optimalisasi ruang
eksisting dan efisiensi sirkulasi ruang, sehingga
ruang perpustakaan dapat digunakan secara
fleksibel untuk berbagai aktivitas membaca
dan belajar tanpa perubahan struktural yang
signifikan. Sementara itu, strategi design for
life extension dan material
selection/substitution  diterapkan  melalui
upaya perpanjangan usia pakai fasilitas dan
koleksi dengan memanfaatkan kembali elemen
ruang serta inventaris yang sudah ada, untuk
mengurangi konsumsi material baru dan
limbah. Pendekatan ini selaras dengan upaya
peningkatan kualitas pengalaman pengguna
perpustakaan desa secara berkelanjutan
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melalui pengelolaan ruang (lpsen, Pizzol,
Birkved, & Amor, 2021).

BAGIAN INTI

Metode pendekatan deskriptif kualitatif
digunakan untuk menggambarkan kondisi
ruang Perpustakaan Desa Mardining Sigit,
Kelurahan Mangunsari, Kecamatan Sawangan,
Kabupaten Magelang serta penerapan proses
penerapan prinsip ecodesign dalam kegiatan
pengelolaan dan revitalisasi ruang
perpustakaan desa. Pendekatan ini
memungkinkan  pemahaman  kontekstual
terhadap karakter ruang, pola pengguna, dan
permasalahan tata ruang yang dihadapi
sebelum  dilakukan  revitalisasi.  Proses
pengumpulan data dilakukan melalui observasi
langsung terhadap kondisi ruang dan tata letak
perpustakaan sebelum dan sesudah
revitalisasi, dokumentasi visual sebagai
pendukung analisis perubahan ruang, serta
penyebaran kuesioner kepada pengguna dan
pengelola perpustakaan untuk memperoleh
gambaran persepsi kenyamanan, keteraturan
ruang, dan kemudahan akses koleksi. Selain itu,
kajian literatur digunakan sebagai dasar
konseptual dalam merumuskan strategi
ecodesign yang meliputi optimalisasi ruang
existing, perpanjangan usia pakai fasilitas dan
koleksi, efisiensi sirkulasi ruang, serta
peningkatan kualitas pengalaman pengguna.
Informasi yang diperoleh selanjutnya dianalisis
secara komparatif untuk melihat perubahan
kondisi ruang dan dampak penerapan strategi
ecodesign terhadap fungsi dan kualitas ruang
perpustakaan desa.

Berdasarkan hasil observasi awal, kondisi
ruang Perpusdes Mardining Sigit sebelum
dilakukan revitalisasi menunjukkan penataan
ruang yang belum optimal dalam mendukung
fungsi ruang baca dan belajar masyarakat.
Ruang perpustakaan memiliki keterbatasan
luas dengan tata letak furnitur yang belum
tertata secara sistematis, sehingga sirkulasi
gerak pengguna menjadi kurang efisien.
Penempatan rak buku yang tidak terkelompok
secara jelas menyebabkan akses terhadap
koleksi menjadi kurang mudah, sementara
sebagian area baca belum memiliki pembagian
zona yang mendukung aktivitas membaca
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individu maupun kelompok. Selain itu, kondisi
visual ruang cenderung monoton dengan
warna dinding yang sudah kusam yang dapat
berpengaruh terhadap kenyamanan ruang.
Keterbatasan tersebut turut berdampak pada
rendahnya kualitas pengalaman pengguna,
baik dari aspek keteraturan ruang, kemudahan
akses koleksi, maupun daya tarik ruang
perpustakaan sebagai fasilitas literasi tingkat
desa. Kondisi existing ruang perpustakaan
sebelum revitalisasi ditunjukkan pada Gambar
1dan 2.
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Gambar 1. Layout Existing Sebeum Pengelolaan dan
Revitalisasi Perpusdes Mardining Sigit
(Sumber: Dokumen Penulis, 2025)

{

Gambar 2. Kondisi Sebelum Pengelolaan dan
Revitalisasi Perpusdes Mardining Sigit
(Sumber: Kondisi Ruang Perpusdes. (2021). Google
Photos. https://share.google/sR6mJHYgbSFZNpORi)

Kondisi awal ruang Perpusdes Mardining
Sigit menunjukkan adanya kesenjangan kondisi
existing dengan prinsip ecodesin serta standar
ideal ruang perpustakaan desa. Berdasarkan
kajian ecodesign, optimalisasi ruang eksisting
seharusnya mampu menghasilkan tata ruang
yang efisien, adaptif dan mendukung
keberlanjutan fungsi tanpa ketergantungan
pada penambahan material. Namun, pada
kondisi awal, penataan furnitur dan rak buku
belum mendukung efisiensi uang dan kejelasan
sirkulasi, sehingga area baca terasa sempit dan
kurang fleksibel. Dari aspek strategi ecodesign
design for adability, ruang belum mampu
mengakomodasi berbagai aktivitas membaca
dan belajar secara optimal karena tidak adanya
pembagian zona yang jelas antara area baca,
layanan, edukasi digital, dan area
istirahat/beribadah untuk pengelola.
Sementara itu dari aspek strategi design for life
extension dan material selection/substitution,
pemanfaatan elemen ruang dan inventaris
yang sudah ada belum dilakukan secara
maksimal yang terlihat dari penempatan
furnitur yang tidak sesuai dengan pembagian
zona, sehingga mengganggu beberapa alur
aktivitas (Ipsen, Pizzol, Birkved, & Amor, 2021).
Kondisi ini belum memenuhi standar
kenyamanan visual dan sirkulasi jelas ruang
perpustakaan desa yang pada akhirnya
berdampak terhadap rendahnya kualitas
pengalaman pengguna. Kesenjangan antara
kondisi existing dan prinsip ideal tersebut
menunjukkan perlunya strategi ecodesign yang
terarah untuk menjembatani keterbatasan
ruang, fasilitas, dan sumber daya, sekaligus
meningkatkan fungsi dan keberlanjutan
Perpusdes sebagai pusat literasi desa.

Sebagai solusi kesenjangan antara kondisi
existing dan strategi ecodesign, maka
dilakukan melalui usaha optimalisasi ruang
existing, perpanjangan usia pakai fasilitas dan
koleksi, efisiensi sirkulasi ruang, serta
peningkatan kualitas pengalaman pengguna
ruang perpustakaan desa. Penataan ulang
furnitur dan rak buku diarahkan agar sirkulasi
pengguna lebih efisien dan akses terhadap
koleksi lebih mudah, dengan
mempertimbangkan zona untuk aktivitas yang
lebih jelas antara area baca, area layanan, area
edukasi digital, dan area istirahat/ibadah untuk
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mengelola. Seluruh besar furnitur lama
dimanfaatkan kembali secara adaptif untuk
menciptakan area multifungsi, sehingga satu
ruang dapat digunakan untuk berbagai
aktivitas tanpa perlu menambah luas
bangunan.  Strategi ini tidak  hanya
meningkatkan efektivitas pengguna ruang yang
terbatas, tetapi juga memperpanjang umur
pakai fasilitas, mendukung fleksibilitas sirkulasi
aktivitas pengguna, dan memperkuat fungsi
perpustakaan sebagai pusat literasi tingkat
desa yang adaptif dan berkelanjutan (Emka,
2024). Perubahan tata ruang dan sirkulasi
setelah revitalisasi dapat dilihat pada Gambar
3dan4.

Gambar 3. Layout Existing Sesudah Pengelolaan dan
Revitalisasi Perpusdes Mardining Sigit
(Sumber: Dokumen Penulis, 2025)

Gambar 4. Kondisi Sesudah Pengelolaan dan
Revitalisasi Perpusdes Mardining Sigit

(Sumber: Dokumen Penulis, 2025)
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Perubahan signifikan terlihat pada alur
sirkulasi ruang yang saat ini lebih terstruktur
dibandingkan kondisi sebelum pengelolaan
dan revitalisasi. Pada kondisi awal, alur gerak
pengguna cenderung kurang jelas dan saling
bertabrakan karena pembagian zona yang
tidak sistematis, sehingga menciptakan titik
penumpukan di area pintu masuk dan area
koleksi. Setelah dilakukan penataan ulang
dengan strategi pendekatan ecodesign melalui
usaha optimalisasi ruang existing,
perpanjangan usia pakai fasilitas dan koleksi,
efisiensi sirkulasi ruang, serta peningkatan
kualitas pengalaman pengguna perpustakaan
desa. Sehingga memerikan hasil pada ruang
gerak yang lebih luas bagi pengguna meskipun
luas bangunan tetap sama. Dampak dari
pengelolaan dan revitalisasi perpustakaan desa
ini  membuat mobilitas pengguna dalam
perpustakaan desa menjadi lebih jelas,
memudahkan akses untuk pencarian koleksi
buku, serta menghilangkan kesan sempit
akibat sirkulasi yang tumpang tindih.
Perbandingan sirkulasi gerak pengguna
sebelum dan sesudah kegiatan pengelolaan
dan revitalisasi Perpustakaan Desa Mardining
Sigit disajikan pada Gambar 5 dan 6.

Area Publik

Area Semi Publik
M Area Semi Privat

Sirkulasi Pengelola

® sirkulasi Pe ngunjung

Gambar 5. Diagram Zoning dan Alur Sirkulasi sebelum
Pengelolaan dan Revitalisasi Perpusdes Mardining Sigit
(Sumber: Dokumen Penulis, 2025)

@
Area Publik

Area Semi Publik
- Area Semi Privat

Sirkulasi Pengelola

@ sirkulasi Pengunjung

Gambar 6. Diagram Zoning dan Alur Sirkulasi Sesudah
Pengelolaan dan Revitalisasi Perpusdes Mardining Sigit
(Sumber: Dokumen Penulis, 2025)
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Penerapan strategi ecodesign dalam
pengelolaan dan revitalisasi  Perpusdes
Mardining Sigit memberikan penekanan utama
pada efisiensi sumber daya sebagai desain
berkelanjutan. Strategi design for adaptability
diwujudkan melalui optimalisasi ruang existing
dan efisiensi sirkulasi, sehingga ruang
perpustakaan yang terbatas dapat digunakan
secara fleksibel untuk berbagai aktivitas
membaca dan belajar tanpa memerlukan
perubahan struktural yang signifikan. Hal ini
sejalan dengan prinsip untuk meminimalkan
dampak lingkungan dengan cara
mengoptimalkan ruang yang ada (Timm ,
Maciel , & Passuello, 2023). Sedangkan,
strategi design for life extension dan material
selection/substitution  diterapkan  melalui
upaya perpanjangan usia pakai fasilitas dan
koleksi dengan memanfaatkan kembali elemen
ruang serta inventaris yang sudah ada secara
adaptif, konsumsi material baru dan produksi
limbah dapat ditekankan secara maksimal.
Pendekatan ini tidak hanya menguangi dampak
ekologis, tetapi juga meningkatkan kinerja
fungsional perpustakaan desa sebagai ruang
publik yang berkelanjutan sesuai dengan
esensi ecodesign yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pengalaman pengguna
melalui pengelolaan sumber daya yang
berkelanjutan.

Evaluasi dampak efektivitas strategi
ecodesign terhadap fungsi ruang dan persepsi
pengguna dilakukan melalui penyebaran
kuesioner kepada 32 responden yang pernah
menggunakan fasilitas Perpustakaan Desa
Mardining  Sigit, Kelurahan Mangunsari,
Kecamatan Sawangan, Kabupaten Magelang.
Responden terdiri dari berbagai elemen
masyarakat yang meliputi pelajar, masyarakat
umum Desa Mangunsari, dan pengelola
perpustakaan untuk mendapatkan data yang
representatif. Karakter responden dan profil
kebiasaan kunjungan sebelum dilakukan
pengelolaan dan revitalisasi Perpustakaan
Desa dirangkum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden dan Profil Kunjungan
Perpusdes Mardining Sigit

Karakteristik Kategori Jml  Persentase
(%)

Status Pelajar/mahasiswa 18 56,3

Responden Masyarakat umum 12 37,5

Pengelola 2 6,3
Perpusdes
Intensitas Sering 10 32,3
kunjungan Cukup ering 15 45,2
Jarang 7 22,6

Total 32 100
Sumber: Dokumen Penulis, 2025

Analisa dampak pengelolaan dan
revitalisasi diukur dengan membandingkan
persepsi pengguna pada kondisi sebelum dan
sesudah dilakukan pengelolaan dan revitalisasi
Perpustakaan Desa Mardining Sigit melaluil2
indikator utama yang merupakan sintesis dari
beberapa pertanyaan kuesioner yang meliputi
visual, keteraturan tata letak furnitur,
kemudahan sirkulasi antar-zona, hingga
aksesibilitas  koleksi buku. Kedua belas
indikator tersebut dikelompokkan menjadi 3
parameter evaluasi utama untuk melihat
sejauh mana perubahan desain dengan
penerapan strategi ecodesign dapat
memengaruhi efektivitas ruang. Berdasarkan
data vyang diperoleh, terjadi pergeseran
persepsi yang signifikan pada setiap aspek yang
membuktikan bahwa kualitas fisik ruang
berdampak langsung pada kenyamanan
aktivitas literasi di Perpustakaan Desa.
Perbandingan indeks kepuasan ini disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Perbandingan Indeks Kepuasan
Pengguna terhadap Pengelolaan dan Revitalisasi
Perpusdes Mardining Sigit
Eskalasi
Sebelum Sesudah  kepuasan
(%)

Parameter
Evaluasi

Intensitas
kunjungan dan
penggunaan
ruang
Saya tarik visual
dan
kenyamanan
spasial
Aksesibilitas
koleksi dan
efisiensi
sirkulasi
Kepuasan
keseluruhan
terhadap hasil

revitalisasi ] ]
Sumber: Dokumen Penulis, 2025

65,6 93,75 28,15

56,25 98,95 42,7

62,5 95,9 33,4

61,45 96,2 34,75

Secara keseluruhan, hasil dari survei
preferensi pengguna sebelum dan setelah
dilakukan  pengelolaan dan revitalisasi
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Perpusdes Mardining Sigit menunjukkan
adanya eskalasi kepuasan vyang sangan
signifikan, di mana indeks kepuasan secara
keseluruhan melonjak dari rata-rata 55%
menjadi 97,15% setelah dilakukan pengelolaan
dan revitalisasi Perpusdes. Temuan paling
krusial tercatat pada parameter fungsionalitas
dan tingkat literasi yang mencapai tingkat
persetujuan mutlak yaitu 100% dengan
kenaikan sebesar 62,5% dari kondisi
sebelumnya. Hal ini membuktikan bahwa
penataan ruang yang adaptif melalui strategi
ecodesign dengan usaha optimalisasi ruang
existing, perpanjangan usia pakai fasilitas dan
koleksi, efisiensi sirkulasi ruang, serta
peningkatan kualitas pengalaman pengguna
tidak hanya memperbaiki kualitas fisik
bangunan, tetapi secara dasar berhasil
menghidupkan kembali minat baca dan
memberdayakan perpustakaan sebagai pusat
aktivitas komunitas yang edukatif dan inklusif
bagi warga desa.

Berdasarkan hasil analisis data, penerapan
strategi ecodesign di Perpustakaan Desa
Mardining Sigit terbukti memberikan dampak
signifikan terhadap kualitas pengalaman
pengguna dan fungsionalitas ruang secara
berkelanjutan. Tingkat kenaikan indeks
kepuasan keseluruhan dari 55,46% menjadi
97,15% sejalan dengan teori pendekatan
ecodesign yang tidak hanya meminimalkan
dampak lingkungan tetapi juga meningkatkan
efisiensi  sumber daya dan kinerja
fungsionalitas suatu ruang (Schafer & Lower,
2020). Peningkatan drastis pada parameter
fungsionalitas dan literasi sebesar 62,5%
menunjukkan keberhasilan strategi design for
adability melalui optimalisasi ruang existing
dan efisiensi sirkulasi. Hal ini membuktikan
temuan bahwa kondisi ruang yang tertata
secara optimal berperan krusial dalam
memengaruhi kenyamanan pengguna
(Mumpuni, Widayat, & Aryani, 2017). Secara
praktis, pengelolaan dan revitalisasi ini berhasil
mengubabh citra perpustakaan desa dari kondisi
yang sebelumnya dianggap sempit dan kurang
nyaman menjadi pusat interaksi sosial
interaktif dan inklusif.

Pelaksanaan kegiatan ini memberikan
kontribusi penting dalam pengembangan
pengelolaan dan revitalisasi perpustakaan
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desa dengan sumber daya terbatas melalui
pendekatan desain berkelanjutan Temuan
bahwa strategi design for life extension dengan
pemanfaatan kembali inventaris existing dan
pengelompokan koleksi berdasarkan standar
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
yang mampu menciptakan keteraturan ruang
yang diakui 95,9% responden sebagai
kemudahan akses. Capaian ini menegaskan
bahwa intervensi ruang perpustakaan desa
berbasis strategi ecodesign dapat menjadi
solusi efektif bagi perpustakaan desa lainnya
yang menghadapi tantangan dan keterbatasan
anggara yang sejalan dengan konsep adaptif
dan sistem digitalisasi yang diterapkan
memperkuat kapasitas lokal, mengubah
perilaku masyarakat dari pasif menjadi
partisipatif, serta membentuk ekosistem
literasi yang lebih berdaya di tingkat desa.

PENUTUP

Kegiatan pengelolaan dan revitalisasi di
Perpustakaan Desa Mardining Sigit berhasil
membuktikan bahwa penerapan strategi
ecodesign melalui optimalisasi ruang existing,
perpanjangan usia pakai fasilitas, dan penataan
zonasi yang efisien mampu memberikan
dampak transformatif yang signifikan bagi
pengguna. Berdasarkan data evaluasi, terjadi
peningkatan kepuasan pengguna yang drastis,
dari indeks kepuasan keseluruhan sebesar
55,46% meningkat menjadi 97,15% setelah
pengelolaan dan revitalisasi Perpustakaan
Desa Mardining Sigit dari 32 responden yang
menandakan bahwa perpustakaan kini telah
berfungsi secara optimal sebagai pusat
aktivitas komunitas yang edukatif.
Keberhasilan ini menegaskan bahwa
keterbatasan anggaran bukan  menjadi
penghalang untuk menciptakan ruang publik
yang berkualitas, asalkan dikelola dengan
pendekatan desain yang tepat dan
berkelanjutan. Sebagai langkah keberlanjutan,
pengelola Perpustakaan Desa Mardining Sigit
berkomitmen penuh untuk menjaga dan
mempertahankan kualitas ruang yang telah
diperbarui. Usaha ini dilakukan dengan
melakukan perawatan inventaris secara
berkala, Pengelolaan koleksi buku secara tertib
sesuai sistem katalogisasi yang telah
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diterapkan, dan melakukan layanan
Perpustakaan Desa sesuai jam operasional
dengan tertib untuk memastikan fasilitas
perpustakaan tetap relevan dan mampu terus
menghidupkan ekosistem literasi ide Desa
Mangunsari dalam jangka panjang.
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